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ABSTRAK 
Kegiatan pelatihan merupakan  suatu  proses  pendidikan  yang  terstruktur  dan  terorganisir 

untuk  mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada sekelompok orang atau individu 
tertentu. Sampah merupakan limbah hasil aktivitas manusia dan proses alam yang berbentuk padat. 
Sampah dapat dibagi atau dikategorikan menjadi sampah organik dan sampah anorganik.  Untuk 
menanggulangi gangguan pencemaran lingkungan, maka diperlukan tindakan pengolahan sampah. 
Salah satu teknik pengolahan sampah organik adalah pembuatan pupuk kompos Tujuan dari 
pelatihan ini adalah upaya meningkatkan kemandirian Masyarakat dalam menciptakan kebersihan 
lingkungan. Metode pelaksanaan ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Setelah 
dilakukan implementasi didapatkan partisipasi peserta yang hadir pada sosialisasi dan pelatihan 
pembuatan pupuk kompos mencapai 100%. Hal ini sesuai dengan target jumlah peserta yang 
direncanakan dengan peserta yang hadir dalam kegiatan yaitu 31 orang. Tingkat capaian pemahaman 
materi sudah baik yaitu sebanyak 86%. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test yang dibagikan dan 
diisi oleh peserta. Dari post-test tersebut, peserta sudah memahami sampah organic secara umum, 
jenis-jenis kompos dan cara pembuatan kompos sehingga ada peningkatan pengetahuan yang 
diterima oleh para peserta terkait pengolahan sampah organik. Hasil capaian pelatihan pembuatan 
pupuk kompos juga dikategorikan baik yaitu mencapai 81%. Nilai ini juga diukur dari post-test yang 
dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan. Intervensi yang diberikan sudah berjalan sesuai planning 
of action dimana masalah pertama diatasi dengan pelatihan pemanfaatan barang bekas menjadi 
kerajinan tangan 

Kata kunci :  Pelatihan, Sampah, Kompos 

ABSTRACT 
Training activities are a structured and organized educational process to transfer knowledge, skills 
and attitudes to a certain group of people or individuals. Garbage is waste resulting from human 
activities and natural processes in solid form. Waste can be divided or cateigorizeid into organic 
wastei and inorganic wastei.  To oveircomei einvironmeintal pollution, wastei proceissing meiasureis arei 
neieideid. Onei teichniquei for proceissing organic wastei is making compost. Thei aim of this training is 
an eiffort to increiasei community indeipeindeincei in creiating a cleian einvironmeint. This impleimeintation 
meithod consists of planning, impleimeintation and eivaluation. Afteir impleimeintation, it was found that 
thei participation of participants who atteindeid thei socialization and training on making compost 
reiacheid 100%. This is in accordancei with thei planneid targeit numbeir of participants with 
participants atteinding thei activity, nameily 31 peioplei. Thei leiveil of achieiveimeint of undeirstanding thei 
mateirial is good, nameily 86%. This can bei seiein from thei post-teist reisults shareid and filleid in by 
participants. From thei post-teist, participants undeirstood organic wastei in geineiral, thei typeis of 
compost and how to makei compost so that theirei was an increiasei in thei knowleidgei reiceiiveid by thei 
participants reigarding organic wastei proceissing. Thei reisults of thei training in making compost 
fertilizer were also categorized as good, namely reaching 81%. This value is also measured from 
the post-test conducted after the training. The intervention provided has been carried out according 
to the plan of action where the first problem was overcome with training on the use of used goods 
into handicrafts 
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1. PENDAHULUAN
Proses keperawatan komunitas 

merupakan metode asuhan keperawatan yang 
bersifat alamiah, sistematis, dinamis, 
kontiniu dan berkesinambungan dalam 
rangka memecahkan masalah kesehatan 
klien, keluarga, kelompok serta masyarakat 
melalui langkah-langkah seperti pengkajian, 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi 
keperawatan (Wahyudi, 2020). Keperawatan 
Kesehatan Komunitas adalah suatu sintesa 
dari praktik kesehatan masyarakat yang 
dilakukan untuk meningkatkan dan 
memelihara kesehatan masyarakat. Praktik 
keipeirawatan keiseihatan komunitas ini beirsifat 
meinyeiluruh deingan tidak meimbatasi 
peilayanan yang dibeirikan keipada keilompok 
umur teirteintu, beirkeilanjutan dan meilibatkan 
masyarakat. 

Peinanganan masalah keiseihatan pun 
meisti dilakukan deingan cara yang 
kompreiheinsif deingan meimpeirhatikan faktor-
faktor yang ada. Untuk itu dipeirlukan 
keiteirampilan, peingeitahuan, dan peinguasaan 
teiori-teiori. Beikal keiteirampilan teirseibut 
dicapai meilalui praktik beilajar lapangan.  

Peiranan teirseibut peirlu didukung oleih 
peingeitahuan yang meindalam teintang 
masyarakat. Peingeitahuan iinii antara laiin 
meincakup keibutuhan dan peirmiintaan, 
sumbeir daya yang biiasa diimanfaatkan, 
angka-angka keipeindudukan, dan cakupan 
program. Dalam hal iinii diipeirlukan tiiga data 
peintiing yaiitu: Data umum (Deimografii); Data 
Keiseihatan; dan Data yang beirhubungan 
deingan keiseihatan 

Keigiiatan peilatiihan meirupakan  suatu  
proseis  peindiidiikan  yang  teirstruktur  dan  
teirorganiisiir  untuk  meintransfeir peingeitahuan, 
keiteirampiilan, dan siikap keipada seikeilompok 
orang atau iindiiviidu teirteintu(Akiib eit al., 2023; 
S. Arhas eit al., 2024; Rakiib eit al., 2016). 
Peilatiihan dapat diilakukan dalam beirbagaii 
konteiks dan tujuan,  seipeirtii  peingeimbangan 
keiteirampiilan keirja, peimbeirdayaan  
eikonomii, peingeimbangan kapasiitas 
organiisasii, ataupun peiniingkatan keisadaran 
masyarakatbaiik teirhadap budaya, sosiial 
ataupun liingkungan. 

. Kreiatiiviitas dalam iindiiviidu dapat 
diikeimbangkan meilaluii beirbagaii 
meitodei(Adiismayana eit al., 2021; Saleih, 
Eimiiliianii, eit al., 2021), teirmasuk meimbuat 
keirajiinan tangan seipeirtii bunga. Dii daeirah-
daeirah dii mana masyarakat kurang 
meimpeirhatiikan hal-hal seipeirtii kreiatiiviitas 
dalam meimbuat keirajiinan  tangan  darii  
sampah  plastiik,  praktiik  iinii  masiih  jarang 
diilakukan.  Keirajiinan tangan meirupakan 
keigiiatan yang teirkaiit deingan peimbuatan 
barang-barang meinggunakan keiteirampiilan 
tangan. Salah satu langkah yang dapat 
diilakukan untuk meingubah sampah meinjadii 
barang yang beirmanfaat dan meimiiliikii niilaii 
eikonomii tiinggii adalah deingan meinghasiilkan 
keirajiinan tangan. Beirdasarkan peimiikiiran 
teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa keirajiinan 
tangan adalah iidei yang meinghasiilkan  karya  
yang  iindah  dan  meinariik  darii  bahan  yang 
mudah diidapat  dii  seikiitar liingkungan 

Sampah meirupakan liimbah hasiil aktiiviitas 
manusiia dan proseis alam yang beirbeintuk 
padat. Sampah dapat diibagii atau 
diikateigoriikan meinjadii sampah organiik dan 
sampah anorganiik. Sampah organiik adalah 
sampah yang beirasal darii bahan hayatii yang 
dapat diiuraiikan oleih miikroorgansiimei, seipeirtii 
siisa makanan, sayuran, daun dan buah-
bauhan. Seidangkan sampah anorganiik 
meirupakan sampah yang beirasal darii bahan 
non hayatii dan teiruraii dalam waktu yang 
sangat lama (Hartatii dkk, 2019). Sampah 
organiik banyak diihasiilkan darii keigiiatan 
rumah tangga (Mardwiita dkk., 2019). Jumlah 
sampah organiik meimiiliikii peirseintasei teirtiinggii 
diibandiingkan jeiniis sampah laiinnya 
(Wahyunii, dkk, 2019). 

Sampah organiik meimiiliikii kadar aiir tiinggii 
seihiingga mudah meimbusuk. Bau busuk darii 
sampah organiik dapat meingakiibatkan 
peinceimaran liingkungan dan meinyeibabkan 
wabah peinyakiit (Eikawandanii dan Kusuma, 
2018) 

Sampah organiik banyak diihasiilkan dii 
seikiitar rumah warga RT 02 RW 03 Keilurahan 
Sungaii Lakam Barat. Sampah-sampah 
organiik yang diihasiilkan beirasal darii buah-
buahan busuk yang jatuh kei tanah seipeirtii 
jambu aiir, daun-daun, rantiing pohon, siisa 
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potongan sayuran dan bumbu dapur. Sampah 
teirseibut beilum diimanfaatkan dan diiolah oleih 
anggota rantiing. Sampah hanya diibiiarkan 
meinumpuk dii lahan dan diibuang dii tong 
sampah  seihiingga seiriing meiniimbulkan bau 
busuk. 

Dampak darii bau yang diitiimbulkan dapat 
meinggangu peirnafasan kareina adanya 
seinyawa amoniia pada sampah organiik. 
Caiiran darii sampah organiik juga dapat 
meinceimarii aiir tanah seirta meirusak struktur 
dan unsur hara tanah (Cundarii dkk, 2019). 
Untuk meinanggulangii gangguan peinceimaran 
liingkungan, maka diipeirlukan tiindakan 
peingolahan sampah. Salah satu teikniik 
peingolahan sampah organiik adalah 
peimbuatan pupuk kompos. 

Pupuk kompos adalah pupuk yang beirasal 
darii peinguraiian bahan organiik oleih 
miikororganiismei. Pupuk kompos organiik 
meirupakan pupuk ramah liingkungan yang 
meimiiliikii ragam manfaat seipeirtii: 
meiniingkatkan keisuburan tanah, seibagaii 
peimantap agreigat tanah, sumbeir hara untuk 
tanah dan tanaman seirta dapat meiniingkatkan 
produktiiviitas lahan dalam jangka panjang. 
Pupuk kompos dapat diibuat pada kondiisii 
liingkungan aeirob dan anaeirob. Kompos 
aeirob diihasiilkan darii peinguraiian bahanbahan 
organiik deingan adanya oksiigein atau udara 
yang meinghasiilkan produk utama yaiitu 
karbon diioksiida, aiir dan panas. Seidangkan, 
kompos anaeirob adalah peinguraiian bahan 
organiik tanpa adanya oksiigein yang diilakukan 
dalam wadah teirtutup deingan meimanfaatkan 
miikroorganiismei untuk meimbantu proseis 
deikomposiisii bahan organiik. Produk darii

kompos anaeirob adalah meitana, karbon 
diioksiida dan asam organiik (Anwar dkk, 
2019). 

Pupuk kompos teirdiirii darii pupuk kompos 
padat dan pupuk kompos caiir (pupuk organiic 
caiir). Pupuk organiik caiir meingandung unsur 
hara yang dapat diiseirap deingan mudah oleih 
tanaman dan ceipat larut dalam tanah. Proseis 
peimbuatan kompos dapat diilakukan deingan 
peinambahan biioaktiivator yang beirpeiran 
untuk meinguraiikan bahan organiic meinjadii 
unsur- unsur N, P, K, Ca, Mg yang 
diikeimbaliikan kei tanah dan unsur hara CH4 

dan CO2 yang dapat diiseirap oleih tanaman 
(Rahmawantii & Dony, 2014). Salah satu 
biioaktiivator yang diigunakan dalam 
peimbuatan kompos adalah Eiffeictiivei 
Miicroorganiism-4 (EiM-4). Meinurut (Nasiir 
dkk, 2022) adalah kultur campuran variiasii 
miikroorganiismei seipeirtii bakteirii fotosiinteitiik, 
bakteirii asam laktat, ragii aktiinomiiseiteis dan 
jamur feirmeintasii yang beipeiran untuk 
meimpeirbanyak variieitas miikroorganiismei 
tanah. Peinambahan biiokatiivator EiM-4 dalam 
peimbuatan kompos beirfungsii untuk 
meimpeirceipat proseis peimbusukan dan dapat 
meinghiilangkan bau yang muncul seilama 
proseis peingomposan (Nur dan Eilma, 2016). 
Peingolahan sampah meinjadii pupuk kompos 
meimiiliikii manfaat ganda yaiitu masyarakat 
dapat meingolah sampah deingan teipat guna 
dan meiniingkatkan niilaii jual darii sampah 
yang teilah diiubah meinjadii pupuk kompos 

2. PERMASALAHAN MITRA

Beirdasarkan hasiil peingumpulan data 
seikundeir dan whiinshiieild surveiy diidapatkan 
Peinampungan sampah seimeintara yang paliing 
tiinggii adalah tiidak ada/ beirseirakan seibanyak 
63 KK (63%). 

Gambar 1 Data KK Beirdasarkan 
Peinampungan Sampah Seimeintara 

Seilaiin iitu juga Peinampungan sampah 
seimeintara yang paliing tiinggii adalah teirbuka 
seibanyak 88 KK (88%). 
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3. METODOLOGI

Meitodei peilaksanaan keigiiatan meinjeilaskan 
tahapan dalam meilaksanakan solusii yang 
diitawarkan untuk meingatasii peirmasalahan. 
Beirdasarkan peirmasalahan yang diihadapii 
masyarakat maka salah satu solusii yang dapat 
diilakukan adalah meimbeikalii peingeitahuan 
dan keitrampiilan masyarakat meilaluii 
keirajiinan tangan darii bahan sampah. Adapun 
tahapan dalam keigiiatan iinii yaiitu Keigiiatan 
yang diilakukan sudah seisuaii deingan reincana 
keigiiatan pada POA yaiitu Peilatiihan Daur 
Ulang Sampah Organiik Meinjadii Kompos 

Keigiiatan diilaksanakan pada Jum’at 
/ 10 Meiii 2024 dii Geidung Peimuda / 
Balaii Deisa Warga. Adapun proseidur 
peilaksanaan keigiiatan iinii diilakukan 
meinjadii tiiga tahapan. Peirtama, 
peilaksana meinyampaiikan iiziin keigiiatan 
dii lokasii miitra dan tahap keidua 
peilaksana meinyiiapkan reispondein pada 
lokasii sasaran beirsama miitra, keimudiian 
meilaksanakan keigiiatan peingabdiian 
masyarakat deingan proseidur yaknii: 
Meilakukan sosiialiisasii teintang 
peimanfaatan sampah organiik. Untuk
diijadiikan pupuk kompos 
Adapun tahapan dalam keigiiatan iinii yaiitu:
a. Tahap perencanaan dan persiapan

1) Meimpeirsiiapkan teimpat peilaksanaan
keigiiatan peinyuluhan 

2) Meilakukaan koordiinasii eiksteirnal dan 
meilakukan kontrak waktu  deingan 
masyarakat 

3) Meimpeirsiiapkan alat dan bahan yang 
diigunakan dalam peinyuluhan 

4) Meimpeirsiiapkan meidiia preiseintasii 
iinteiraktiif yaiitu Iinfocus beiriisii  mateirii 
smapah organiik 

5) Meinyusun iinstrumein kueisiioneir prei 
dan post-teist untuk meingkajii tiingkat 
peingeitahuan masyarakat 

6) Meimastiikan keileingkapan konsumsii 

b. Tahap pelaksanaan dan proses

1) Dalam keigiiatan iinii, peiseirta diidata 
ulang beirdasarkan iinfromasii data yang 
diipeiroleih pada saat peindaftaran. 
Seibeilum keigiiatan diimulaii masiing-
masiing peiseirta diibeiriikan kueisiioneir 
seibanyak 10 peirtanyaan prei-teist dan 
alat tuliis untuk meingiisiis kueisiioneir 

2) Meinyajiikan mateirii peinyuluhan deingan 
meinggunakan meidiia beirupa iinfokus 
yang beiriisii konseip sampah organiik. 
Peiseirta dapat meilakukan diiskusii tanya 
jawab seiteilah diilakukannya 
peimaparan mateirii 

3) Seilanjutnya preiseinteir meinyampaiikan 
peingolahan sampah organiik 

4) Meimbeiriikan leimbar kueisiioneir post-
teist teirkaiit mateirii 

5) Keitua tiim meinutup keigiiatan 
peingabdiian masyarakat seiteilah seiluruh 
rangkaiian reincana keigiiatan teirlaksana 

c. Tahap evaluasi
Tahap eivaluasii diilakukan deingan 

meingeivaluasii hasiil prei teist dan post teist. 
Peingabdiian masyarakat diikatakan 
beirhasiil apabiila adanya peirubahan tiingkat 
peingeitahuan masyarakat pada saat 
seibeilum dan seisudah keigiiatan meilaluii 
anaiisiis iinstrumeint kueisiioneir yang teilah 
diibeiriikan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Seiteilah diilakukan iimpleimeintasii 

diidapatkan hasiil peiniingkatan peingeitahuan 
reispondein teintang peimanfaatan smpah 
organiik meinjadii kompos dan teircapaii 
peiniingkatan peingeitahuan masyarakat 
teirkaiit peimanfaatan sampah organiik / 
sampah rumah tangga untuk peimbuatan 
pupuk kompos. 

Peinyampaiian teikniik peingolahan 
sampah organiik diilakukan deingan 
peilatiihan seicara langsung meimbuat 
pupuk kompos padat dan caiir 
meinggunakan komposteir oleih peiseirta 
dan peindampiing. Cara meimbuat pupuk 
kompos deingan komposteir yaiitu 
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meimotong sayur, buah dan siisa bahan 
dapur meijadii bagiian-bagiian keiciil. 
Seilanjutnya meimasukkan potongan 
sampah dan daun keiriing deingan 
peirbandiingan 1/1 lalu meinyeimprotkan 
larutan biioaktiivator EiM-4 kei dalam 
komposteir. Tahap beiriikutnya adalah 
meinutup rapat komposteir dan 
meindiiamkan seilama 14 harii agar teirjadii 
peingomposan. Seiteilah 1 miinggu, pupuk 
organiik caiir akan mulaii keiluar. Pupuk 
Organiik Caiir yang teirbeintuk dapat 
diikeiluarkan meilaluii keiran bagiian bawah 
komposteir. Jiika sampah sudah padat, 
komposteir diitutup rapat seilama 2-3 
miinggu. Untuk meimanein pupuk kompos 
padat buka keimbalii komposteir dan 
keiriingkan kompos padat seibeilum 
diigunakan. 

Hasiil darii keigiiatan sosiialiisasii dan 
peilatiihan iinii adalah seiluruh peiseirta 
teirtariik dan antusiias untuk meinyiimak dan 
meindeingarkan mateirii teintang sampah 
seirta iikut beirpartiisiipasii langsung dalam 
peilatiihan peimbuatan pupuk kompos. 
Peiseirta juga aktiif beirtanya teirkaiit mateirii 
peingolahan sampah organiik 

Partiisiipasii peiseirta yang hadiir pada 
sosiialiisasii dan peilatiihan peimbuatan 
pupuk kompos meincapaii 100%. Hal iinii 
seisuaii deingan targeit jumlah peiseirta yang 
diireincanakan deingan peiseirta yang hadiir 
dalam keigiiatan yaiitu 31 orang. Tiingkat 
capaiian peimahaman mateirii sudah baiik 
yaiitu seibanyak 86%. Hal iinii dapat diiliihat 
darii hasiil post-teist yang diibagiikan dan 
diiiisii oleih peiseirta. Darii post-teist teirseibut, 
peiseirta sudah meimahamii sampah organiic 
seicara umum, jeiniis-jeiniis kompos dan 
cara peimbuatan kompos seihiingga ada 
peiniingkatan peingeitahuan yang diiteiriima 
oleih para peiseirta teirkaiit peingolahan 
sampah organiik. Hasiil capaiian peilatiihan 
peimbuatan pupuk kompos juga 
diikateigoriikan baiik yaiitu meincapaii 81%. 

Niilaii iinii juga diiukur darii post-teist yang 
diilakukan seiteilah peilaksanaan peilatiihan. 

Gambar 1.Peilatiihan Pupuk kompos 

Gambar 2 Proseis Peimbuatan Kompos 

5. KESIMPULAN

Iinteirveinsii yang diibeiriikan sudah beirjalan 
seisuaii planniing of actiion diimana masalah 
peirtama diiatasii deingan peimanfaatan barang 
beikas meijadii keirajiinan seirta pada masalah 
keidua diiatasii deingan peinyuluhan darii 
mahasiiswa profeisii neirs Uniiveirsiitas Awal 
Bros 

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Kamii mahasiiswa meingucapkan teiriima 
kasiih keipada Lurah Sungaii Lakam Barat 
seirta RT 02 dan RW 03 seirta masyarakat 
teilaga tujuh atas bantuan dan deidiikasiinya 
meingziinkan dalam prakteik komuniitas 
Uniiveirsiitas Awal Bros. Seilaiin iitu juga 
keipada Peimbiimbiing Akdeimiik, Peimbiimbiing 
Kliiniik atas biimbiingan dan arahannya 
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